ABSTRAK

Suryana Alfathah: 1161030178. 2020. Penafsiran Ali Al-Shabuni Terhadap
Ayat-ayat Al-Quran yang Mengandung Kata Makar dalam Tafsir Shafwah Al-
Tafasir.

Sejak zaman dulu perjuangan dakwah para Nabi selalu mendapat halangan dan
rintangan dari para penentangnya. Salah satu cara orang-orang Kafir menentang
ajaran dari para Nabi adalah dengan melakukan makar. Makar adalah rencana
jahat yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Seperti yang diisyaratkan dalam
Al-Anfal: 30 yaitu kisah tentang makarnya para pembesar Quraisy kota Mekkah
yang berkonspirasi untuk membunuh Rasulullah SAW. Kemudian pada saat ini,
kata makar telah menjadi kata serapan di dalam bahasa Indonesia yang maknanya
jauh berbeda dengan yang disebut dalam Al-Qur’an. Dalam bahasa Indonesia
makar artinya upaya untuk menjatuhkan pemerintah yang sah. Hal ini
menyebabkan salah persepsi di masyarakat tentang makna makar. Untuk itu,
diperlukan penjelasan melalui kajian tafsir untuk memberikan pengetahuan
kepada masyarakat.

Tafsir yang dipilih penulis untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah
kitab Safivah Al-Tafasiryang dikarang oleh ulama terkemuka Ali Al-Sabuni. Hal
ini karena kitab tersebut merupakan tafsir kontemporer yang penjelasannya
ringkas, mudah dipahami dan berpedoman pada penulisan ilmiah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penafsiran Ali Al-Sabuni
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung kata makar dalam kitab Safivah
Al-Tafasir dan juga mengetahui metodologi Ali Al-Sabuni dalam menafsirkan
ayat makar tersebut. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif content analysis. Jenis penelitiannya kualitatif dengan melalui
penelitian kepustakaan (library research).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa makna makar adalah suatu
perbuatan, usaha, rencana untuk berbuat kerusakan atau kejahatan secara
sembunyi-sembunyi. Makar terkadang baik juga terkadang buruk. Makar yang
buruk contohnya adalah makar yang dilakukan oleh orang-orang kafir berupa
usaha membunuh utusan Allah, kufur, menyekutukan Allah dan rencana-rencana
licik lainnya yang bertujuan untuk menghalangi agama Allah. Kemudian makar
juga bisa berarti balasan, siksa, azab, atau ujian dari Allah kepada hambanya
dengan tanpa disadari. Pengertian ini dipahami apabila lafazh makar disandarkan
pada lafazh Allah. Kemudian metode yang digunakan dalam menafsirkan ayat-
ayat makar, Al-Shabuni menggunakan metode /jmali yaitu penafsiran secara
umum (global) namun untuk memahami makna kata makarnya, Al-Shabuni
menggunakan kaidah-kaidah ilmu balaghah sehingga hal ini menunjukkan bahwa
salah satu corak tafsir Al-Shabuni adalah kecenderungan bahasa (lughowi).
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